V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Daun
dan Kulit Batang Jambu MawaSyzygium jambogL.) Alston) terhadap
PertumbuhanStaphylococcus aureu$FO 13276 danEscherichia coli
berdasarkan Variasi Pelarut, dapat disimpulkan:

1. Pelarut aseton merupakan pelarut yang paling efektif dalam menghasilkan
ekstrak daun jambu mawarang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aurewan pelarut akuades ekstrak jambu mawar
mampu menghambat pertumbuhan bak&sdherichia colpaling efektif.

2. Ekstrak aseton daun jambu mawanemiliki aktivitas lebih baik
dibandingkan ampisilin  dan kloramfenikol dalam menghambat
pertumbuhan bakterBtaphylococcus aureudan ekstrak aseton daun
jambu mawamemiliki aktivitas lebih baik dibandingkan ampisilin dan
kloramfenikol dalam menghambat pertumbuhan bakscherichia coli

3. Nilai konsentrasi hambat minimum ekstrak aseton daun jambu mawar
terhadapStaphylococcus aureusdalah 30 mg/ml dan nilai konsentrasi
hambat minimum ekstrak akuades daun jambu mawar terhadap
Escherichia coliadalah 50 mg/ml.

4. Sifat antibakteri ekstrak aseton daun jambu mawar dan ekstrak akuades
daun jambu mawar terhad&taphylococcus aurewdan Escherichia coli

adalah bakteriolitik.
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B. Saran
1. Perlu adanya standarisasi kembali mikroskop yang digunakan sehingga
terlihat lebih jelas dan tidak mengganggu hasil penelitian.
2. Mencari lebih banyak sumber — sumber jambu mawar di Indonesia
sehingga penelitian sejenis dapat dikembangkan dengan lebih baik.
3. Perlu adanya analisis kuantitaf senyawa fenol dan tanin sehingga dapat

diketahui senyawa yang lebih berperan dalam menghasilkan antibakteri.
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Lampiran 1. Hasil Uji KemurniaBtaphylococcus aureus danEscherichia coli

Bakteri bentuk
batang pendek —
coccus,
pengecatan Gram
berwarna merah

Gambar 21. Hasil Uji Motilita&.coli

Un Katalase E.cols
23-2"2

23-2

Gambar 23. Hasil Uji katalage coli
E.coli

Gambar 24. Hasil Uji fermentasi karbohidrat
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Gambar 25. Hasil Uji Pengecatan Neg8&t#ureus Gambar 26. Hasil Uji motilitaSaureus

Gambar 28. Hasil Uji Fermentasi karbohidrat
Saureus
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Lampiran 2. Hasil Uji Daya Hambat Ektrak Batang dan Daun Jambu Mawar

Gambar 31. Zona hambat ekstrak daun jambu mawar terhadap pertumbuhan
Saureus dengan pelarut metanol (A), aseton (B), aquades (C)

Gambar 32. Zona hambat ekstrak kulit batang jambu mawar terhadap

pertumbuhanSaureus dengan pelarut metanol (A), aseton (B),
aquades (C)

}_

Gambar 33. Zona hambat ekstrak daun jambu mawar ierhadap pertumbuhan
E.coli dengan pelarut metanol (A), aseton (B), aquades (C)

Gambar 34. Zna hambat ekstrak kulit batang jambmawar terhadap
pertumbuharSaureus dengan pelarut metanol (A), aseton (B),
aquades (C)



Lampiran 3 Hasil ANAVA dan Duncan’s menggunakan SPSS v.17
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Tabel 15. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak aseton daun jambu mawar dalam
menghambat pertumbuh&naureus dengan variasi pelarut

Jumlah Derajat Rerate
Sumber Keragamar] Kuadrat Bebas Kuadrat | Fhitung| Sig.
Model Terkoreksi 13.587 5 2.71q 12.134 .00d
Intercept 24.09( 1 24.09(¢ 107.604 .00d
Variasisumber 8.555 1 8.555 38.217 .00(@
Variasipelarut 2.882 g 1.441 6.438 .013
Variasisumber 2.14¢ 2 1.07: 4.79] .03(
Variasipelarut
Error 2.687 12 .224
Total 40.354 18
Koreksi Tota 16.26¢ 17

Tabel 16. Hasil DMRT variasi pelarut uji ekstrak aseton jambu mawar (
menghambat pertumbuh&aureus

Subset
Variasipelarut N 1 2
Metanol 6 .6019¢
Akuade: 6 1.3380:¢
Asetor 6 1.5305¢
Sig. 1.00d 494

Tabel 17. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak akuades daun jambu mawar

dalam menghambat pertumbulanoli dengan variasi pelarut

Jumlah Derajat Rerata
Sumber Keragamar] Kuadrat Bebas Kuadrat | Fhitung Sig.
Model Terkoreks 19.62¢ 5 3.92¢ 125.97- .00(
Intercept 131.958 1 131.954 4234.504% .004
\Variasisumber 1.304 1 1.304 41.839 .00d
Variasipelart 10.89° 2 5.44¢ 174.84! .00(¢
Variasisumber * 7.4271 2 3.714 119.17] .00d
Variasipelarut
Error 374 12 .031
Total 151.96( 18
Total Koreksi 20.004 17




Tabel 18. Hasil DMRT Variasi pelarut uji ekstrak akuades jambu mawar dalam

menghambat pertumbuh&icoli dengan variasi pelarut dan simplisia

Variasipel Subset

arut N 1 2 3
Metanol 6 1.6246(

Asetor 6 3.0803:

Akuades 6 3.41780
Sig. 1.00(¢ 1.00 1.00(

Tabel 19. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak aseton daun jambu mawar

berbanding kontrol positif (antibiotik) terhadap bakt&aureus

Jumlah | Derajat Bebay Kuadrat
kuadrat (JK (DB) Tengah (KT)| F hitung Sig.
Perlakua 9.28] 2 4.641 26.50¢ .001
Galat 1.051 6 175
Total 10.337 8

Tabel 20. Hasil DMRT uji ekstrak aseton daun jambu mawar berbanding kontrol
positif (antibiotik) terhadap bakteBaureus

Subset for alpha = 0.05
Variasiperlakuan N 1 2
Kloramfenikol 3 .25382
Ampisilin 3 .5266(
Ekstrak Aseton daun 3 2.5314%
Sig. 45k 1.00(

Tabel 21. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak akuades daun jambu mawar

berbanding kontrol positif (antibiotik) terhadap baktedoli

Kuadrat
Jumlah Derajat Tengah
kuadrat (JK| Bebas (DB (KT) F hitung Sig.
Perlakua 27.00° 2 13.504 580.43¢ .00C
Galat .140Q 6 .023
Total 27.144 8
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Tabel 22. Hasil DMRT uji ekstrak aseton daun jambu mawar berbanding kontrol
positif (antibiotik) terhadap baktef.coli

Subset for alpha = 0.05

Variasiperlakuan N 1 2 3
Kloramfenikol 3 33295

Ampisilin 3 1.50784

Ekstrak aquades da 3 4.4514;
Sig. 1.000 1.00( 1.00¢

Lampiran 4. Hasil Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak
daun jambu mawar

Gambar 35. Jumlah koloni bakt&iaureus konsentrasi ekstrak aseton daun
jambu mawar 20 mg/ml (A), 30mg/ml (B), 40 mg/ml (C) dan
50 mg/ml (D)

Gambar 36. Jumlah koloni baktdficoli konsentrasi ekstrak akuades daun
jambu mawar 20 mg/ml (A), 30mg/ml (B), 40 mg/ml (C) dan
50 mg/ml (D)



Lampiran 5. Perhitungan pengenceran konsentrasi hambat minimum (KHM)

Pengenceran

Diketahui .V total =10 mil
Konsentrasi larutan stok =129mg/ml

Pembuatan konsentrasi 20, 30, 40 dan 50 mg/ml

Rumus V1 XxN1=V2xN2
1. Konsentrasi 20 mg/ml
V1 x 129mg/mi =10 ml x 20mg/mi
\i =1,55ml
2. Konsentrai 30 mg/ml
V1 x 129mg/ml =10 ml x 30mg/ml
V1 =2,3ml
3. Konsentrai 40 mg/ml
V1 x 129mg/ml =10 ml x 40mg/ml
V1 =3,1ml
4. Konsentrai 50 mg/ml
V1 x 129mg/ml =10 ml x 50mg/ml

V1 =3,9ml
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Lampiran 6. Hasil uji sifat antibakteri ekstrak aseton daun jambu mawar
terhadap baktef. aureus

Gambar 37. Sel hidu aureus pada jam ke -0 (A), jam ke- 2 (B) dan ja/ke- 4 (C)

Gambar 38. Sel hidup aureus pada jam ke - 6
D. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)
E. Uji (adanya penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)

" o A

Gambar 39. Sel hidup aus pada jam ke — 8
F. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)
G. Uji (adanya penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)
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Gambar 40. Sel hiduf aureus pada jam ke — 10
H. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)
I. Uji (adanya penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)

Gambar 41. Sel hidup aureus pad jam ke — 12
J. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)
K. Uji (adanya penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)

Gambar 42. Sel hiduf aureus pada jam ke — 14
L. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)
M. Uji (adanya penambahan ekstrak aseton daun jambu mawar)
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Lampiran 7. Hasil uji sifat antibakteri ekstrak akuades daun jambu mawar
terhadap baktet.coli
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Gambar 44. Sel hidup.coli pada jam ke - 6
D. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak akuades daun jambu mawatr)
E. Uji (adanya penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)

Gambar 45. Sel hidup.coli pada jam ke - 8
F. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)
G. Uji (adanya penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)
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Gambar 46. Sel hidup.coli pada jam ke - 10
H. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)
I. Uji (adanya penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)

Gambar 47. Sel hidup.coli pada jam ke - 12
J. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)
K. Uji (adanya penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)

Gambar 48. Sel hidup.coli padajam ke - 14
L. Kontrol (tanpa penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)
M. Uji (adanya penambahan ekstrak akuades daun jambu mawar)



